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ABSTRACT

Halal certification plays an important role in driving product competitiveness and
providing confidence to consumers to use a product, especially in the context of the
increasingly rapid growth of the sharia economy. In Indonesia, with a majority
Muslim population, the need for halal-certified products continues to increase and
becomes a strategic opportunity for MSMEs to increase their business
competitiveness. The purpose of this study was to determine how the interest of
MSMEs in Panyabungan District towards halal certification is influenced by
understanding, halal awareness, and Islamic motivation. This study uses a
quantitative design with SEM-PLS analysis. A total of 95 MSMEs in Panyabungan
District were given a Likert scale questionnaire to collect data. The results of the
study showed that the interest of MSMEs in halal certification was positively and
significantly influenced by these three variables. This confirms that increasing
Islamic understanding, awareness, and motivation can encourage business actors to
be more active in participating in halal certification.

ABSTRAK

Sertifikasi halal memegang peranan penting dalam mendorong daya saing produk
dan memberikan keyakinan kepada konsumen untuk menggunakan suatu produk,
khususnya dalam konteks pertumbuhan ekonomi syariah yang semakin pesat. Di
Indonesia, dengan mayoritas penduduk beragama Islam, kebutuhan akan produk
bersertifikat halal terus meningkat dan menjadi peluang strategis bagi pelaku
UMKM untuk meningkatkan daya saing usahanya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana minat pelaku UMKM di Kecamatan
Panyabungan terhadap sertifikasi halal dipengaruhi oleh pemahaman, kesadaran
halal, dan motivasi Islam. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
analisis SEM-PLS. Sebanyak 95 pelaku UMKM di Kecamatan Panyabungan
diberikan kuesioner skala Likert untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minat pelaku UMKM terhadap sertifikasi halal dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh ketiga variabel tersebut. Hal ini menegaskan
bahwa peningkatan pemahaman, kesadaran, dan motivasi Islami dapat
mendorong pelaku usaha untuk lebih aktif mengikuti sertifikasi halal.

1. Pendahuluan
Produk halal

semakin mendapat perhatian dalam

pelaku UMKM tentang sertifikasi halal dapat
memengaruhi sikap dan niat mereka untuk mendapatkan
sertifikat tersebut. Pemahaman yang baik tentang

beberapa tahun terakhir, terutama di negara-negara
seperti Indonesia yang memiliki populasi Muslim yang
cukup besar [1]. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) didorong untuk memahami pentingnya
sertifikasi halal dalam meningkatkan daya saing produk
mereka [2]. Sertifikasi halal merupakan alat pemasaran
yang ampuh selain memberikan jaminan bahwa produk
tersebut mematuhi persyaratan syariah [3].

Sejumlah gagasan penting terkait dampak pengetahuan,
kesadaran halal, dan biaya terhadap keinginan UMKM
untuk memperoleh sertifikasi halal akan dibahas dalam
analisis teoritis penelitian ini. Teori perilaku konsumen,
teori pemahaman, teori kesadaran halal, teori motivasi
Islam, dan teori minat adalah beberapa teori yang akan
dibahas. Dalam konteks penelitian ini, pemahaman

produk dan manfaatnya dapat meningkatkan minat
konsumen untuk membeli. Oleh karena itu, pemahaman
yang mendalam tentang sertifikasi halal diharapkan
dapat mendorong pelaku UMKM untuk lebih proaktif
dalam mengajukan sertifikat halal [4]. Adapun indikator
pemahaman menurut penelitian [5] dalam jurnal
penelitiannya disebutkan ada pemahaman tentang
produk pangan halal, pemahaman tentang tingkat
kepentingan label halal, pemahaman tentang kewajiban
sertifikasi halal di Indonesia, pemahaman terhadap
lembaga sertifikasi halal dan program sertifikasi halal
yang ada di Indonesia.

Kesadaran halal mengacu pada pemahaman dan
perhatian individu terhadap aspek kehalalan dalam
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produk yang mereka promosikan [6]. Kesadaran halal di
kalangan pelaku wusaha sangat penting untuk
memastikan bahwa produk yang dihasilkan sesuai
dengan prinsip syariah. Dalam penelitian ini, kesadaran
halal akan dianalisis sebagai faktor yang mempengaruhi
minat pelaku UMKM untuk mendapatkan sertifikat
halal. Semakin tinggi kesadaran halal, semakin besar
kemungkinan pelaku UMKM untuk mengajukan
sertifikat, karena mereka menyadari pentingnya
memenuhi kebutuhan konsumen yang mengutamakan
kehalalan [7]. Menurut jurnal ilmiah yang disusun oleh
[8] penelitian [9] mengidentifikasi indikator kesadaran
halal sebagai berikut: pengetahuan atau pemahaman,
prioritas mengonsumsi produk halal, kesadaran halal,
dan indikator keamanan produk [10].

Motivasi dalam konteks Islam dapat dipahami melalui
beberapa konsep, seperti niat dan amal saleh [11]. Niat
merupakan aspek fundamental dalam setiap tindakan;
niat yang baik akan mengubah aktivitas sehari-hari
menjadi ibadah. Dalam hal ini, motivasi Islami
mendorong individu untuk berusaha keras dalam setiap
aspek kehidupan, termasuk pekerjaan dan bisnis, dengan
tujuan untuk mendapatkan ridha Allah [12]. Menurut
[13] yang berjudul “Berbisnis Dengan Allah” motivasi
Islami adalah dorongan yang kuat untuk melakukan
sesuatu karena keyakinan dan nilai-nilai Islam. Beliau
mengidentifikasi tiga jenis motivasi Islami:

a. Motivasi Tagwa, ialah motivasi yang timbul dari
kesadaran akan kehadiran Allah SWT dan keinginan
untuk memenuhi perintah-Nya

b. Motivasi Ikhlas, motivasi yang timbul dari keinginan
untuk melakukan sesuatu karena Allah SWT, tanpa
mengharapkan imbalan atau pujian dari orang lain

c. Motivasi Tawaqggal, motivasi yang timbul dari
kepercayaan kepada Allah SWT dan keinginan
untuk menyerahkan diri kepada-Nya [13].

Berdasarkan penelitian ini, pelaku UMKM di
Kecamatan Panyabungan dapat termotivasi oleh
motivasi Islam untuk memperoleh sertifikasi halal
karena mereka memahami kewajiban mereka untuk
menjamin bahwa barang yang mereka hasilkan aman
untuk dikonsumsi dan halal. Berikut ini adalah indikator
motivasinya yaitu keinginan untuk melaksanakan
pembaharuan, keinginan untuk melaksanakan sertifikasi
halal, keinginan untuk selalu menaati standar sertifikasi
halal, dan keinginan untuk meningkatkan kesadaran
akan sertifikasi halal [14]. Menurut [15] keinginan
seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas meningkat
seiring dengan tingkat minatnya, yang dapat
memotivasinya untuk bertindak tanpa paksaan.

Menurut [16] minat dicirikan sebagai keterlibatan dan
minat total terhadap suatu topik tertentu disertai
perasaan positif yang memotivasi untuk mempelajari
informasi, sikap, atau kemampuan baru. Ketika minat
digunakan sebagai standar, seseorang akan mengambil

tindakan. Keinginan kuat seseorang untuk mencapai
tujuannya akan dipengaruhi oleh kesiapannya untuk
mengubah keadaan dengan mengambil tindakan
tersebut [17]. Adapun dalam penelitian ini minat
sertifikasi halal ialah ketertarikan dan keinginan pelaku
usaha untuk mendapatkan pengakuan resmi bahwa
produk yang mereka hasilkan memenuhi standar halal
sesuai dengan syariat Islam. Indikator minat menurut
penelitian [18] dalam jurnal ilmiahnya disebutkan
bagaimana keinginan pelaku usaha dalam melakukan
proses sertifikasi halal, keinginan pelaku usaha dalam
menggunakan label halal.

Kecamatan Panyabungan merupakan kabupaten dengan
persentase penduduk muslim tertinggi, dengan 95,92%
dari 489,91 ribu penduduknya yang beragama Islam.
Jika dibandingkan dengan 32 kabupaten dan kota lain di
Sumatera Utara, persentase ini juga merupakan yang
tertinggi. Ada 39 desa atau kelurahan di Kecamatan
Panyabungan. Sejumlah UMKM di Kecamatan
Panyabungan sudah mulai menyadari pentingnya
sertifikasi halal. Pelanggan Muslim, yang merupakan
mayoritas di Indonesia, lebih cenderung membeli
produk dengan sertifikasi halal [19]. Namun,
pemahaman mereka tentang proses sertifikasi dan
manfaatnya masih bervariasi, seperti terdapat beberapa
pelaku UMKM yang tidak mengetahui langkah-langkah
dalam pengajuan sertifikasi halal dikarenakan sumber
informasi yang kurang memadai dan beberapa pelaku
UMKM menganggap prosedur sertifikasi terlalu
kompleks dan memerlukan waktu yang lama, sehingga
mereka merasa ragu untuk melakukan sertifikasi halal
[20]. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan
pemahaman dan kesadaran tentang halal di kalangan
pelaku UMKM.

Pemahaman masyarakat yang rendah dan kesalahan
dalam memahami halal yang sesungguhnya akan
menjadi pertimbangan pelaku UMKM dalam mengurus
sertifikasi halal [17], dengan demikian pemahaman yang
baik tentang konsep halal dapat mendorong pelaku
UMKM untuk lebih proaktif dalam memperoleh
sertifikat halal. Pendidikan dan penyuluhan mengenai
halal menjadi kunci untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman ini [21]. Kesadaran halal di kalangan
pelaku UMKM juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal, seperti regulasi pemerintah dan tuntutan
pasar. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Pangan Halal pada dasarnya mengatur
Sertifikat Halal ini [22]. Produsen wajib menyampaikan
Sertifikat Halal. Pasal 4 mengatur bahwa “Produk wajib
memiliki sertifikat halal agar dapat masuk, beredar, dan
diperdagangkan di wilayah Indonesia [23]. Persyaratan
ini berlaku untuk semua produk. Intinya, semakin
banyaknya barang bersertifikat halal akan mendukung
gagasan bahwa umat Islam semakin sadar akan
pentingnya barang halal; oleh karena itu, sangat penting
bagi umat Islam untuk memahami dan mengetahui
tentang halal sebagai metrik untuk mengukur kesadaran
halal [24].
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Motivasi Islami atau kekuatan yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
ajaran Islam juga berperan penting dalam keputusan
pelaku UMKM untuk mengajukan sertifikat halal
[25]. Bagi banyak pelaku usaha, kepatuhan terhadap
ajaran Islam menjadi salah satu motivasi utama dalam
menjalankan usaha mereka. Dalam konteks
Kecamatan Panyabungan, nilai-nilai Islami yang kuat
di masyarakat dapat mendorong pelaku UMKM
untuk lebih memahami dan mengaplikasikan konsep
halal dalam produk mereka. Hal ini akan menciptakan
iklim usaha yang lebih kondusif bagi pertumbuhan
UMKM berbasis halal. Namun, masih ada tantangan
yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam proses
mendapatkan sertifikat halal [26]. Banyak dari mereka
yang merasa kesulitan dengan prosedur yang rumit
terkait dengan sertifikasi. Pelaku UMKM merasa perlu
dilakukannya pendekatan yang lebih sistematis dan
terarah dalam memberikan informasi dan dukungan
kepada mereka [27]. Pemerintah diharapkan
mengadakan program pelatihan dan pendampingan
untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi pelaku
UMKM.

Hanya 13 pelaku UMKM di Kecamatan Panyabungan
yang telah memiliki sertifikat halal, yang masih
tergolong sangat kecil jika dibandingkan dengan jumlah
pelaku UMKM di kecamatan tersebut, menurut data dari
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Panyabungan.
Pelaku usaha yang telah memiliki sertifikat halal
sebanyak 23 orang. Berdasarkan data dari Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Mandailing Natal, pada
tahun 2021 terdapat 5.985 pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Mandailing
Natal. Kecamatan Panyabungan merupakan kecamatan
dengan jumlah UMKM terbanyak, yaitu 1.609 buah dan
sebanyak 90 persen belum memiliki sertifikat halal [28].

Pemahaman, kesadaran, dan minat pelaku usaha dalam
melaksanakan sertifikasi halal tidak dapat dipisahkan
dari sedikitnya pelaku usaha yang memiliki sertifikat
halal. Orang secara aktif berhubungan dengan hal-hal
yang menarik perhatiannya karena motivasi tersebut.
Dengan demikian, minat diartikan sebagai keinginan
untuk berhubungan dengan lingkungan sekitar,
kecenderungan untuk melihat, meneliti, atau terlibat
dalam suatu kegiatan yang menarik minatnya. Ketika
seseorang tertarik pada sesuatu, itu karena hal tersebut
dapat membantu memenuhi kebutuhannya [29]. Minat
berkembang seiring waktu, bukan karena bawaan.
Belajar akan menumbuhkan minat terhadap sesuatu,
yang akan mendorong pembelajaran lebih lanjut. Ini
menunjukkan bagaimana minat dapat dipupuk.
Seseorang tidak akan tiba-tiba mengembangkan minat
dengan sendirinya. Seseorang dapat mengembangkan
minat melalui suatu prosedur. Minat dapat tumbuh
dengan fokus dan keterlibatan dengan lingkungan
sekitar. Dorongan, perhatian, kesenangan, bakat, dan
kesesuaian atau kecocokan biasanya merupakan
karakteristik yang menunjukkan munculnya minat.

Walaupun UMKM memahami pentingnya sertifikasi
halal (58%) minat mereka tetap rendah Kkarena
memprioritaskan  penjualan, kompleksitas proses
sertifikasi, kurangnya dana, dan ketidaktertarikan dalam
memastikan halalitas produk [30]. Beberapa penelitian
menekankan bahwa pemahaman dan kesadaran halal
secara signifikan mempengaruhi minat sertifikasi halal
di kalangan UMKM, [31] karena faktor-faktor ini
meningkatkan kepercayaan konsumen dan
mempromosikan praktik bisnis etis yang selaras dengan
prinsip-prinsip islam.

Tidak mungkin untuk mengabaikan pentingnya
penelitian tentang bagaimana pemahaman, kesadaran
halal, dan motivasi Islam memengaruhi keinginan
pelaku UMKM dalam sertifikasi halal di Kecamatan
Panyabungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyelidiki secara lebih rinci elemen-elemen yang

memengaruhi  pilihan  pelaku  UMKM  untuk
memperoleh sertifikasi halal. Diharapkan bahwa temuan
penelitian ini akan menawarkan saran kepada

pemerintah dan organisasi terkait untuk membuat
undang-undang yang mendorong pertumbuhan UMKM
halal. Tindakan strategis dapat dilaksanakan untuk
mendukung pelaku UMKM dengan memahami elemen-
elemen yang memotivasi minat dalam sertifikasi [32].
Lebih jauh, penelitian ini akan berkontribusi pada badan
pengetahuan tentang UMKM dan sertifikasi halal,
khususnya dalam konteks regional seperti Kecamatan
Panyabungan. Untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang dinamika pelaku UMKM di wilayah
tersebut, hal ini sangat penting.

Oleh karena itu, fokus pada pemahaman, kesadaran
halal, dan motivasi Islam tidak hanya dapat membantu
UMKM dalam memperoleh sertifikasi halal, tetapi juga
meningkatkan mutu dan daya jual barang mereka.
Lingkungan bisnis yang lebih berkelanjutan dapat
dihasilkan dengan meningkatkan kesadaran akan
pentingnya produk halal. UMKM memperoleh
keuntungan dari hal ini, seperti halnya masyarakat
umum, yang mencari barang yang mematuhi hukum
syariah [33]. Dengan mempertimbangkan semua faktor
ini, diharapkan bahwa penelitian ini akan secara
signifikan membantu  pertumbuhan UMKM di
Kecamatan Panyabungan dan membantu inisiatif
pemerintah untuk memperkuat ekonomi berbasis halal
Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dan
desain survei. Menurut [34] mendefinisikan penelitian
kuantitatif sebagai penelitian yang menggunakan data
numerik yang kemudian diuji menggunakan uji statistik
untuk menggambarkan dan menilai hipotesis yang
dihasilkan. Sebanyak 1609 partisipan penelitian adalah
seluruh pelaku UMKM di Kecamatan Panyabungan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling, yang sering disebut dengan non-
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probability sampling atau non-random selection. Untuk
melakukan proses pengambilan sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan, yaitu pelaku UMKM
yang berdomisili di Kecamatan Panyabungan dan
pelaku UMKM beragama Islam.

Jumlah sampel yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin dengan nilai error 10% untuk memastikan
jumlah populasi yang akan digunakan dalam penelitian.
Rumus Slovin dipilih karena jumlah populasi pada
penelitian ini telah diketahui [35], sehingga didapatkan
94,14 dan dibulatkan menjadi 95 orang pelaku UMKM
yang dijadikan sampel.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner. Menurut [34] mendefinisikan
kuesioner sebagai metode pengumpulan data yang mana
partisipan diberikan serangkaian pernyataan atau
pertanyaan tertulis untuk diisi. Skala Likert 5 poin
digunakan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 3, pendekatan Partial Least
Square (PLS) alternatif yang dipadukan dengan
Structural Equation Modeling (SEM) digunakan untuk

X111

X12 0.799

08047~
4-0.856—]
081677
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X1.5
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“0789__
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X2 4 Halal
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X311

L
0.841
085475
0781
0.778
—

X322

X33

X34 Motivasi Islami

0.465

menilai hipotesis penelitian. Pemeriksaan data
menggunakan Partial Least Square (SEM) digunakan
untuk memajukan atau meramalkan hipotesis yang telah
ditetapkan [36].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Uji Path Coefficients
3.1.1. Uji Outer Model

Model yang menjelaskan hubungan antara variabel laten
(konstruk) dengan indikatornya disebut pengujian outer
model atau model pengukuran. Hubungan antara teori
pengukuran dengan variabel tersebut [36]. Cronbach's
alpha dan composite reliability merupakan hasil
pengujian validitas dengan SmartPLS yang juga
mencakup validitas konvergen dan diskriminan.

3.1.2. Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen yang disajikan pada Gambar 1
dan nilai Outer Loading disajikan pada Tabel 1.

=
0.781
_0.836—"
0.767 !
0.861

Minat Y4
Sertifikasi
Halal

Gambar 1. Uji Validitas Konvergen

Tabel 1. Nilai Outer Loading

Minat
Sertifikasi
Halal

Motivasi
Islami

Kesadaran

Pemahaman
Halal emahama

X1_1 0,799
0,804
0,856
0,816
- 0,823
0,789 -
0,832
0,873
0,815 -
- 0,841
0,854
0,781
- 0,778
0,781 -
0,836
0,767
0,861

Idealnya nilai outer loading yaitu >0,70 sehingga
dikatakan valid, berdasarkan hasil uji dalam penelitian
ini nilai loading factor masing-masing indikator
menunjukkan angka >0,70 sehingga dapat dikatakan
bahwa hasil seluruh indikator layak untuk melanjutkan
uji lainnya, Selain uji validitas konvergen, penelitian ini
juga dibuktikan dengan nilai Avarage Variance
Excracted (AVE) yaitu lebih dari 0,05. Nilai AVE yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai AVE

Variabel AVE  Keterangan
Kesadaran Halal 0,685 Valid
Pemahaman 0,672 Valid
Motivasi Islami 0,663 Valid
Minat Sertifikasi Halal 0,660 Valid

Validitas konvergen pada penelitian ini juga didapatkan
dari pembuktian nilai Average Variance Extracted
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(AVE) vyaitu lebih dari 0,05. Berdasarkan Tabel 2
didapatkan hasil uji AVE pada masing-masing variabel
yaitu lebih dari 0,05 maka selanjutnya dapat melakukan
uji validiatas diskriminan.

3.1.3. Uji Validitas Diskriminan

Membandingkan nilai-nilai dalam tabel cross loading
merupakan cara pengujian validitas diskriminan
dilakukan. Jika suatu indikator memiliki nilai faktor
loading tertinggi relatif terhadap nilai faktor loading
lainnya, maka indikator tersebut dianggap valid. Jika
nilai cross loading lebih tinggi dari 0,6, maka pengujian
diskriminan dapat dianggap valid [37]. Nilai Cross
Loading yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Cross Loading

. Kesadaran M."?at . Motivasi
Variabel Sertifikasi - Pemahaman
Halal Islami
Halal
X11 -0,131 0,282 -0,019 0,799
X12 -0,120 0,276 -0,025 0,804
X13 -0,162 0,295 -0,026 0,856
X1 4 -0,218 0,307 0,016 -
X15 -0,081 0,376 0,045
X2 1 0,789 0,330 0,012
X2 2 0,832 0,372 -0,026
X2 3 0,873 0,413 0,208
X2 4 0,815 0,436 0,122
X31 -0,002 0,418 0,841
X3 2 0,173 0,489 0,854
X3 3 0,170 0,353 0,781 -
X3 4 -0,007 0,399 0,778 0,000
Y1 0,351 0,781 0,409 -
Y2 0,430 0,836 0,416 0,315
Y3 0,307 0,767 0,376 0,328
Y4 0,435 0,861 0,467 0,303
3.1.4. Uji Reliabilitas

Menurut [38] menjelaskan bahwa jika nilai Cronbach’s
Alpha dan nilai reliabilitas komposit keduanya lebih
tinggi dari 0,7, variabel laten dianggap memiliki
reliabilitas yang kuat. Hasil Uji Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach's Composite
Alpha Reliability
Kesadaran Halal 0,847 0,897
Minat Sertifikasi Halal 0,827 0,885
Motivasi Islami 0,831 0,887
Pemahaman 0,878 0,911

3.2. Uji Inner Model

Uji R-kuadrat (R2) dan uji signifikansi menggunakan
estimasi koefisien jalur digunakan untuk melakukan
Inner Model dalam SEM dengan PLS.

3.2.2. Koefisien Determinasi (R?)
Hasil Uji R Square yang disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji R Square

Variabel
Minat Sertifikasi Halal

R Square
0,653

R Square Adjusted
0,641

Pada hasil uji R Square variabel minat sertifikasi halal
tergolong kuat karena berada pada angka 0,653. hal ini
menjelaskan bahwa 65% varians konstruks minat
sertifikasi dapat diukur dengan pemahaman, kesadaran
halal, dan motivasi islami, sedangkan sisanya sebesar
35% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

3.2.3.  Pengujian Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui bahwa
variabel bebas berpengaruh secara keseluruhan terhadap
variabel terikat. Jika F-hitung > F-tabel dan diselesaikan
menggunakan Persamaan 1.
_ R%/K
© (1-R?)/(n-k-1)

M

Dimana R adalah R Square, K adalah jumlah variabel,
dan n adalah banyak UMKM.

o 0,653/3
T (1-0,653)/(95-3—-1)

= ——=057,28
0,0038

Dengan F-tabel yaitu 3,095. Dari perhitungan diatas
didapatkan nilai F-hitung 57,28 > F-tabel 3,095 yang
dapat disimpulkan bahwa pemahaman, kesadaran halal
dan motivasi islami memiliki pengaruh yang simultan
terhadap minat sertifikasi halal pada pelaku UMKM di
Kecamatan Panyabungan.

3.2.4. F Square
Hasil Uji F Square yang disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji F Square

Variabel Minat
Kesadaran Halal 0,702
Motivasi Islami 0,606
Pemahaman 0,605

Apabila Nilai F Square senilai 0,02 maka dikatakan
pengaruh kecil, 0,15 berpengaruh sedang, dan nilai 0,35
dikatakan pengaruh besar. Nilai kurang dari 0,02 bisa
diabaikan atau dianggap tidak ada efek. Dari hasil uji F
square dalam penelitian ini didapatkan hasil variabel
kesadaran halal ialah 0,702 maka nilai ini dikatakan
berpengaruh besar atau kuat. Sehingga, pengaruh
kesadaran halal terhadap minat sertifikasi halal sangat
berpengaruh atau memiliki pengaruh yang kuat.
Motivasi Islami mendapatkan nilai F Square sebesar
0,606 hal ini menunjukkan pengaruh motivasi islami
terhadap minat sertifikasi halal memiliki pengaruh yang
kuat. Selanjutnya variabel pemahaman memiliki nilai F
square sebesar 0,605 yakni menunjukkan pengaruh yang
kuat antara pemahaman dengan minat sertifikasi halal.

3.2.5. Uji Hipotesis
Hasil Uji Path Coefficients yang disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Path Coefficients

. Original T Statistics
Variabel sample (0) ((O/STDEV)) P Values
Kesadaran Halal >
Minat Sertifikasi Halal 0,504 7,494 0000
Motivasi Islami >
Minat Sertifikasi Halal 0,462 6469 0,000
Pemahaman = Minat 0,465 7423 0,000

Sertifikasi Halal

Dikatakan hipotesis diterima apabila nilai P-Value <
0,05 dan T-statistik > 1,96 hasil tersebut memberikan
hasil yang signifikan. Berdasarkan tabel 7, diketahui
hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah:

a) Hipotesis pertama

Nilai sampel awal sebesar 0,504, T-statistik sebesar
7,494 > 1,96, dan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05.
maka disimpulkan kesadaran halal berpengaruh
signifikan terhadap minat sertifikasi halal. Berdasarkan
hasil tersebut, maka kesadaran halal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat sertifikasi halal.

b) Hipotesis kedua

Berdasarkan hasil nilai awal 0,462, T-statistik 6,469
>1,96, P-Value 0,000 < 0,05, maka disimpulkan
motivasi islami berpengaruh signifikan terhadap minat
sertifikasi halal. Berdasarkan hasil tersebut, maka
diperoleh hasil motivasi islami berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat sertifikasi halal.

c) Hipotesis ketiga

Hasil nilai awal diperoleh 0,465, T-statistik 7,423 >1,96,
P-Value 0,000 < 0,05, maka disimpulkan pemahaman
berpengaruh signifikan terhadap minat sertifikasi halal.
Berdasarkan hasil tersebut, maka pemahaman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
sertifikasi halal.

3.3. Analisis Pengaruh Pemahaman terhadap Minat
Sertifikasi Halal Pada Pelaku UMKM di
Kecamatan Panyabungan

Berdasarkan hasil uji path coefficients diperoleh 0,465,
T-statistik 7,423 >1,96, P-Value 0,000 < 0,05, maka
disimpulkan pemahaman berpengaruh signifikan
terhadap minat sertifikasi halal. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi pemahaman seseorang terhadap
proses, manfaat, dan urgensi dari sertifikasi halal, maka
semakin besar pula minatnya untuk mengikuti atau
mendukung proses sertifikasi tersebut. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian [10] yang menyatakan
bahwa pemahaman konsumen mengenai konsep halal
memiliki dampak positif dalam mendorong keputusan
terhadap produk yang telah memiliki sertifikasi halal.
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh [39] bahwa pemahaman sertifikasi halal
mempunyai pengaruh signifikan secara positif terhadap
minat sertifikasi halal oleh pedagang kaki lima di
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember.

Selaras dengan teori perilaku terencana (TPB) bahwa
pada konstruk sikap (attitudes) dimana mencerminkan
terhadap rasa suka atau tidak suka kepada sertifikasi
halal dengan dibuktikannya tentang variabel
pemahaman. Sehingga apabila pelaku UMKM di
Kecamatan Panyabungan mengetahui tentang tujuan,
manfaat dan proses yang dilalui untuk mendapatkan
sertifikasi halal, maka mereka akan cenderung positif
untuk mendaftar dan menerima keberadaan sertifikasi
halal. Hasil pada penelitian ini juga sesuai dengan teori
Muklis bahwa pemahaman yaitu orang tersebut tidak
hanya mengetahui tentang apa yang sedang dipelajari,
namun memahami tentang makna dari apa yang sudah
dicapai olehnya. Pada lingkup pemahaman pelaku
UMKM di Kecamatan Panyabungan tentang makanan
atau produk halal, kebanyakan mereka mempunyai
pemahaman yang memadai. Banyak para pelaku usaha
mengetahui tentang sertifikasi halal, namun tidak dapat
dipungkiri bahwa pemahaman dari masing-masing
pelaku usaha akan berbeda sudut pandangnya terutama
mengenai kewajiban memiliki sertifikasi halal.

Pandangan lainnya mengenai pemahaman sertifikasi
halal menjelaskan bahwa pentingnya memberikan
pemahaman kepada para masyarakat atas dampak
dari makanan yang sedang dikonsumsi [40]. Sehingga
perlu memberikan sertifikasi halal untuk produk yang
akan beredar. Masyarakat muslim yang memiliki
pemahaman agama baik, akan memudahkan dalam
memilih produk mana yang aman untuk dikonsumsi
dan konsumen akan lebih sadar mengenai pentingnya
sertifikasi halal pada sebuah produk.

3.4. Analisis Pengaruh Kesadaran Halal terhadap
Minat Sertifikasi Halal Pada Pelaku UMKM di
Kecamatan Panyabungan

Berdasarkan hasil uji path coefficients didapatkan nilai
sampel awal kesadaran halal sebesar 0,504, T-statistik
sebesar 7,494 > 1,96, dan nilai P-Value sebesar 0,000 <
0,05. maka disimpulkan kesadaran halal berpengaruh
signifikan terhadap minat sertifikasi halal. Berdasarkan
hasil tersebut, maka kesadaran halal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat sertifikasi halal. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi kesadaran individu
terhadap pentingnya kehalalan suatu produk, maka
semakin tinggi pula keinginannya untuk memastikan
bahwa produk tersebut telah tersertifikasi halal. Hasil ini
sejalan dengan penelitian [41] dalam Journal of
Fundamental and  Applied Sciences, yang
mengungkapkan bahwa kesadaran halal merupakan
salah satu pendorong utama dalam Keputusan
konsumen Muslim dalam memilih produk halal.

Hasil di atas juga sama dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh [42] Penelitian yang dilakukan tersebut
mendapatkan hasil bahwa kesadaran halal memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap minat pelaku
usaha pada kuliner rumah makan yang terdapat di Kota
Medan. Berdasarkan teori perilaku terencana,
khususnya dalam konteks norma subjektif, hal ini

Journal of Economics and Management Scienties, 7(3), 349-357

354



Luthfiyyah Rahadatul ‘Aisyi, dkk

dianggap relevan karena berhubungan dengan
keyakinan pelaku UMKM di Kecamatan Panyabungan
dalam mengurus sertifikasi halal. Kesadaran pelaku
UMKM akan pentingnya sertifikasi halal dan
pengetahuan yang dimiliki setiap pedagang akan
memengaruhi keyakinan mereka tentang perlunya
sertifikasi, sehingga minat mereka untuk mengurusnya
akan meningkat.

Selaras dengan teori Chalmers mengenai kesadaran
yaitu bagaimana otak menggabungkan berbagai
informasi lalu memakainya untuk mengatur perilaku
seseorang. Dengan demikian, pengetahuan yang
dimiliki oleh pelaku UMKM mengubah cara pandang
dan mengatur perilaku yang ingin diperbuat. Seorang
Muslim yang mengonsumsi makanan bersertifikat halal
akan terjamin kebersihan dan kehigienisan makanan
tersebut, sejalan dengan upaya pelaku usaha untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya gaya hidup
sehat.

3.5. Analisis Pengaruh Motivasi Islami terhadap Minat
Sertifikasi Halal Pada Pelaku UMKM di
Kecamatan Panyabungan

Motivasi Islam memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap minat sertifikasi halal, berdasarkan hasil uji
koefisien jalur yang menunjukkan bahwa nilai awal
variabel motivasi Islam sebesar 0,462, T-statistik 6,469
> 1,96, dan P-Value 0,000 < 0,05. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa minat sertifikasi halal dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh motivasi Islam.
Penelitian ini mendukung penelitian yang menunjukkan
bahwa motivasi Islam memiliki pengaruh yang baik dan
signifikan [43]. Minat sertifikasi halal lebih besar
kemungkinannya tumbuh pada pelaku usaha yang lebih
bermotivasi keagamaan. Begitu pun hasil penelitian
yang dilakukan oleh [44] motivasi islami berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan minat pelaku UMKM
untuk mendapatkan sertifikasi halal, dan berdampak
positif pada perkembangan usaha mereka.

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi dalam Islam
sangat terkait dengan keimanan, yang dianggap sebagai
bentuk pengetahuan tertinggi bagi manusia. Selain itu,
motivasi juga merupakan gejala psikologis yang
mendorong individu untuk bertindak sesuai dengan
keyakinan mereka. Dalam psikoanalisis, motivasi
manusia berasal dari dorongan-dorongan bawah sadar,
seperti dorongan seksual dan agresif. Pandangan ini
memberikan wawasan mendalam mengenai dinamika
motivasi di tingkat psikologis. Selain itu, agama juga
memberikan landasan moral dan etika yang dapat
memengaruhi motivasi individu. Ajaran agama tentang
nilai dan prinsip sering kali berfungsi sebagai aturan
perilaku dan memberikan motivasi kerangka moral bagi
seseorang. Keyakinan bahwa menjamin kehalalan suatu
produk bukan semata-mata tugas pedagang kepada
Allah SWT menjadi pendorong atau inspirasi bagi para
pelaku UMKM di Kecamatan Panyabungan. Mereka
memahami bahwa menjalankan proses produksi sesuai

dengan prinsip halalan thoyyiban akan menghasilkan
dampak keberkahan yang lebih substansial daripada
hanya berkonsentrasi pada peningkatan volume
penjualan.

3.6. Analisis Pengaruh Pemahaman, Kesadaran Halal,
dan Motivasi Islami Terhadap Minat Sertifikasi
halal Pada Pelaku UMKM di Kecamatan
Panyabungan

Pengaruh Pemahaman, Kesadaran Halal, dan Motivasi
Islami dapat disimpulkan bahwa berpengaruh secara
simultan terhadap minat sertifikasi halal pada pelaku
UMKM di Kecamatan Panyabungan. Hal ini didapatkan
dari hasil uji F dengan nilai F-hitung 57,28 > F-tabel
3,095 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [39] bahwa variabel Pemahaman dan
Kesadaran secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat (dependen) yaitu
Minat Sertifikasi Halal. Selain itu, hasil uji R Square
variabel minat sertifikasi halal tergolong kuat karena
berada pada angka 0,653. hal ini menjelaskan bahwa
65% varians konstruks minat sertifikasi dapat diukur
dengan pemahaman, kesadaran halal, dan motivasi
islami, sedangkan sisanya sebesar 35% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan
pembahasan hasil penelitian terdahulu, maka dapat
disimpulkan yaitu pemahaman, kesadaran halal dan
motivasi islami mempengaruhi minat sertifikasi halal
para pelaku UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa
tinggi rendahnya pemahaman, kesadaran dan motivasi
para pelaku UMKM memiliki dampak pada minat
sertifikasi halal. Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka
peneliti menyampaikan saran yang kemungkinan
menjadi bahan pertimbangan pada penelitian berikutnya
yaitu agar dapat menambahkan variabel lain yang
berpengaruh terhadap minat investasi. Dan bagi
pemerintah dan lembaga Sertifikasi Halal disarankan
untuk lebih  mengedukasi masyarakat mengenai
pentingnya sertifikasi halal, baik dari sisi proses maupun
manfaatnya. Program edukasi yang lebih intensif dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat yang pada
gilirannya akan memperbesar minat untuk mengikuti
proses sertifikasi halal.
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